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Abstract: The Ho Kie San Noodle Factory is an MSME located in Wlahar Kulon Village, Patikraja District, 
Banyumas Regency, Central Java. This factory produces traditional noodles known as Mie Bal, officially 
branded as Cap Tiga Anak. The tight competition in the noodle production industry requires this MSME to 
continuously improvements in order to maintain and even increase productivity. This community service 
activity conducted in the MSMEs, is a follow-up initiative focused on seiso, seiketsu, and shitsuke, namely 
procedural design and standardization. The stages are initial consultations with the partners, data collection, 
continuing with the design and standardization of production procedures, delivering design results and 
discussions with partners, and revising design results according to input in the discussion. The design results 
are in the form of Standard Operating Procedures (SOP). The design outcomes were submitted to the 
partners online, and and discussions are held to perfect them. With the integration of standardized 
procedures in the production process, it is expected that product quality consistency can be maintained and 
productivity increased. 
Keywords: continuous improvement, procedure, standardization, quality 
 
Abstrak: Pabrik Mie Ho Kie San merupakan UMKM yang berlokasi di Desa Wlahar Kulon, Kecamatan 
Patikraja, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Pabrik ini memproduksi mie tradisional yang dikenal dengan 
nama Mie Bal atau dengan merek dagang resmi yaitu Cap Tiga Anak. Ketatnya persaingan usaha produksi 
mie, membuat UMKM ini harus selalu melakukan perbaikan terus menerus (continuous improvement) agar 
dapat mempertahankan bahkan meningkatkan produktivitas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan pada UMKM ini merupakan kegiatan berkelanjutan yang berfokus pada seiso, seiketsu, dan 
shitsuke yaitu perancangan prosedur dan standardisasi. Tahapan yang dilakukan adalah konsultasi awal 
dengan mitra, pengumpulan data, perancangan prosedur dan standardisasi proses produksi, penyampaian 
hasil perancangan dan diskusi dengan mitra, serta revisi hasil perancangan sesuai masukan dalam diskusi. 
Hasil perancangan berupa Standard Operating Procedure (SOP). Hasil perancangan disampaikan kepada 
mitra secara daring dan dilakukan diskusi untuk menyempurnakannya. Dengan adanya perancangan 
prosedur dan standardisasi proses produksi diharapkan konsistensi kualitas produksi dapat terjaga dan 
terjadi peningkatan produktivitas. 
Kata kunci: continuous improvement, kualitas, prosedur, standardisasi 

 

1.  PENDAHULUAN 
Pemahaman dan penerapan standardisasi prosedur yang baik dan benar akan membawa 

banyak manfaat bagi sebuah perusahaan. Dengan adanya prosedur dan standardidasi, sebuah 
perusahaan termasuk Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM) akan mencapai konsistensi 
kualitas, peningkatan efisiensi, minimasi risiko kesalahan, dan penghematan waktu. Hal ini 
dibutuhkan perusahaan dan juga UMKM untuk dapat mempertahankan keberlangsungan usaha. 

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) adalah Pabrik Mie Ho Kie 
San yang berdiri sejak tahun 1925 dan berlokasi di Desa Wlahar Kulon, Kecamatan Patikraja, 
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Mitra merupakan UMKM produsen mie tradisional yang dikenal 
warga setempat dengan nama Mie Bal atau dengan merek dagang resmi yaitu Cap Tiga Anak. 
Perbaikan terus menerus (continuous improvement) harus dilakukan oleh Pabrik Mie Ho Kie San 
untuk dapat bersaing dalam pasaran mie lokal. 
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Abdimas ini merupakan kegiatan keempat yang dilakukan di Pabrik Mie Ho Kie San. Abdimas 
pertama kali yang dilakukan di mitra adalah pendampingan dalam penentuan jumlah operator di 
lantai produksi dengan tujuan peningkatan kapasitas (Leony et al., 2023). Untuk melakukan 
perbaikan dan peningkatan kinerja, manajemen Pabrik Mie Ho Kie San memerlukan tindakan 
terstruktur dan sistematis. Hal yang sama perlu dilakukan oleh bagian produksi yang melibatkan 
manusia, mesin, peralatan, dan material sehingga kegiatan abdimas berlanjut dengan kegiatan kedua 
yaitu pemberian pelatihan untuk menerapkan streamlining production flow. Materi yang 
disampaikan pada abdimas kedua adalah teori dan konsep tentang Kaizen atau continuous 
improvement dan streamlining pada aliran produksi (Leony et al., 2024). 

Sebagai lanjutan dari kegiatan abdimas tersebut, dilakukan kegiatan abdimas ketiga, yaitu 
pelatihan dalam menerapkan 5S (seiri, seiton, seiso, seiketsu, shitsuke) sebagai upaya continuous 
improvement. Konsep 5S merupakan bagian dari konsep Kaizen. Kaizen yaitu penyempurnaan dan 
berkesinambungan serta melibatkan semua orang (Restuputri & Wahyudin, 2019). Konsep 5S cukup 
populer dan dapat digunakan untuk mendukung continuous improvement (Heizer et al., 2017). 
Filosofi 5S bertujuan untuk mengelola tempat kerja dalam serangkaian teknik seperti sortir-tata-
bersihkan-standardisasi-pertahankan, yang menghasilkan tempat kerja yang bersih, ergonomis, dan 
aman bagi semua stakeholders (Gupta, 2022). Pada kegiatan abdimas ketiga tersebut penerapan 5S 
difokuskan pada seiri (ringkas) dan seiton (rapi) terlebih dulu (Heryanto et al., 2025). Oleh karena itu, 
untuk menyempurnakan konsep 5S yang telah diusulkan maka dilakukan kegiatan abdimas tahap 
keempat.  

Abdimas tahap keempat di Pabrik Mie Ho Kie San merupakan keberlanjutan dari kegiatan 
abdimas sebelumnya yaitu penerapan rancangan 5S yang berfokus pada seiso (resik), seiketsu 
(rawat), dan shitsuke (rajin). Seiso atau resik berarti memelihara atau menjaga kebersihan, seiketsu 
atau rawat berarti tandardisasi pengerjaan dan shitsuke atau rajin berarti konsisten. Prinsip dari seiso 
adalah membersihkan tempat atau lingkungan kerja, mesin atau peralatan, dan barang-barang lain 
yang digunakan. Prinsip seiketsu adalah setiap orang berupaya untuk mempertahankan kemajuan 
yang telah dicapai melalui ketiga tahap sebelumnya. Pada tahap seiketsu, hasil yang telah dicapai 
dipertahankan dengan dijadikan baku (standardize). Tahap terakhir yaitu shitsuke yang mempunyai 
prinsip terciptanya kebiasaan pribadi karyawan untuk menjaga dan meningkatkan apa yang sudah 
dicapai. Oleh karena itu, proses-proses sebelumnya harus dapat dijalankan dengan baik (Farihah & 
Krisdiyanto, 2018). Abdimas ini dilakukan dalam bentuk pendampingan perancangan prosedur dan 
standardisasi di lantai produksi.  

Abdimas untuk UMKM yang dilakukan dengan pendampingan juga telah dilakukan oleh 
Aliyyah, dkk (2023). Hasil dari pendampingan yang dilakukan adalah pemberian ide untuk memasarkan 
produk dengan penggunaan teknologi seperti penjualan online melalui media sosial (Aliyyah et al., 
2023). Kegiatan pendampingan terhadap tiga UMKM yaitu UMKM kebun buah naga, produk mie 
basah, dan warung makan dilakukan oleh Leiwakabessy, dkk (2020). Dari kegiatan pendampingan 
diperoleh kendala yang dihadapi oleh UMKM dan diberikan solusi untuk mendapatkan akses 
permodalan untuk menunjang produktivitas usaha yang dijalankan. Kegiatan abdimas pendampingan 
UMKM lainnya yaitu pendampingan dalam membuat badan usaha dan izin usaha melalui pendanaan 
lembaga keuangan (Murti et al., 2022) dan pendampingan meningkatkan potensi UMKM (Nurjanah et 
al., 2024).  

Penelitian maupun abdimas tentang penerapan 5S di bidang manufaktur telah banyak 
dilakukan, antara lain oleh Maitimu dan Ralahalu (2018), Kumar, dkk. (2022), Satria, dkk. (2022), Putri, 
dkk. (2023), Purwaningsih dan Purwanggono (2024). Maitimu dan Ralahalu (2018) melakukan 
penelitian penerapan 5S di Sarinda Bakery dirancang untuk memastikan efisiensi, produktivitas, dan 
lingkungan kerja yang lebih baik melalui integrasi sistem prosedur, pelatihan, dan budaya kerja yang 
mendukung (Maitimu & Ralahalu, 2018). Abdimas penerapan 5S di industri manufaktur pompa yang 
dilakukan oleh Kumar, dkk (2022) dan memberikan hasil yaitu produktivitas industri meningkat serta 
terjadi peningkatan kenyamanan bagi para pekerja (Kumar et al., 2022). Penelitian Satria, dkk. (2022) 
mendeskripsikan implementasi program 5S di sebuah perusahaan manufaktur di Surabaya. Hasil 
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penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 5S memberikan peningkatan, namun membutuhkan 
penerapan yang lebih sistematis dan disiplin agar menjadi budaya kerja yang berkelanjutan (Satria et 
al., 2022). Putri, dkk. (2023 melakukan penelitian di PT Petrokimia Gresik untuk mengamati bagaimana 
5S diterapkan secara budaya dan dampaknya terhadap kinerja organisasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peningkatan efisiensi dan efektivitas kerja terkoordinasi dengan baik serta kualitas dan 
keselamatan kerja terjaga dengan baik. Selain itu, kinerja keuangan meningkat drastis berkat budaya 
kerja 5S yang berhasil diperkuat (Putri et al., 2023). Penelitian yang dilakukan Purwaningsih dan 
Purwanggono (2024) di perusahaan manufaktur jasa molding dan injeksi bertujuan untuk merancang 
dan merumuskan Standard Operational Procedure (SOP) yang baku dan efisien untuk proses produksi 
di perusahaan. Selain itu, perbaikan lingkungan kerja dilakukan dengan menggunakan 5S (Purwaningsih 
& Purwanggono, 2024). 

Kegiatan abdimas yang berfokus pada 5S untuk UMKM juga telah banyak dilakukan. Sudewa 
(2021) melakukan abdimas dengan tujuan untuk mengenalkan budaya mutu 5S agar dapat dipahami 
dan diterapkan di lingkungan kerja. UMKM yang terlibat sejumlah 24 UMKM dari Kabupaten Bandung 
dengan omzet minimal 100 juta Rupiah per tahun (Sudewa, 2021). Kegiatan abdimas lain tentang 
penerapan 5S juga dilakukan oleh Widodo, dkk. (2024) dengan tujuan memberikan edukasi mengenai 
penerapan 5S dalam kehidupan sehari-hari kepada masyarakat dan mendorong terciptanya 
lingkungan yang tertata, bersih, ergonomis, dan sehat (Widodo et al., 2024).  

Penelitian maupun abdimas tentang penerapan 5S di UMKM yang bergerak di bidang 
manufaktur makanan telah dilakukan oleh Suwarni dan Alhamid (2019), Ramadhani dan Sirait (2025), 
Humendru, dkk. (2025) serta Cornellia, dkk. (2025). Suwarni dan Alhamid (2019) telah melakukan 
penelitian di UMKM yang memproduksi kripik pisang aneka rasa. Dalam penelitian ini, dilakukan 
penerapan 5S dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih tertata dan bersih dalam 
upaya meningkatkan produktivitas (Suwarni & Alhamid, 2019). Penelitian Ramadhani dan Sirait (2025) 
di UKM Kerupuk Latansa menerapkan metode 5S untuk meningkatkan efisiensi produksi dan 
pengaturan tempat kerja (Ramadhani & Sirait, 2025). Abdimas yang dilakukan oleh Humendru, dkk. 
(2025) di UMKM Rosendi Cake and Bakery memberikan pelatihan 5S untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang bersih dan tertata dan pendampingan langsung dalam pengaturan layout ruang produksi 
yang lebih efektif dan nyaman (Humendru et al., 2025). Cornellia, dkk (2025) melakukan abdimas di 
UMKM yang memproduksi tempe dengan tujuan mensosialisasikan pendekatan konsep 5S sebagai 
strategi untuk meningkatkan produktivitas kerja. Metode yang digunakan adalah pelatihan (Cornellia et 
al., 2025). 

Namun pada kegiatan-kegiatan tersebut, belum ada yang melakukan pendampingan 
penerapan 5S di UMKM yang memproduksi mie tradisional. Pada saat ini, mitra belum memiliki 
prosedur dan standardisasi yang jelas dan lengkap untuk setiap stasiun kerja sehingga setiap 
operator yang bekerja memiliki prosedur yang berbeda-beda dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Hal ini berdampak pada produktivitas dan kualitas mie yang dihasilkan. Oleh karena itu, dalam 
abdimas ini, akan dilakukan pendampingan dalam hal penerapan 5S yang memiliki ruang lingkup 
pada seiso, seiketsu, dan shitsuke dengan cara merancang prosedur dan standardisasi pada setiap 
stasiun kerja. Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan abdimas ini adalah adalah continuous 
improvement untuk peningkatan produktivitas kerja di Pabrik Mie Ho Kie San. 

 
1. METODE 

Tim dalam abdimas ini terdiri dari dosen dari Kelompok Bidang Keahlian (KBK) Optimisasi 
Sistem Industri (OSI) dan mahasiswa Program Sarjana Teknik Industri, Universitas Kristen Maranatha. 
Abdimas dilaksanakan kira-kira selama 6 bulan, yaitu bulan Desember 2024 sampai pertengahan Juni 
2025. Metode yang digunakan adalah konsultasi dan pendampingan kepada karyawan Pabrik Mie Ho 
Kie San yang merupakan mitra abdimas. Karyawan mitra yang mewakili adalah 1 orang Human 
Resource Development dan 1 orang pengawas produksi.  

Metode yang digunakan dalam abdimas ini adalah pendampingan terhadap mitra dalam 
pembuatan rancangan prosedur dan SOP dengan mengikuti tahapan pelaksanaan kegiatan yang 
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ditunjukkan pada Gambar 1. Sebelum kegiatan ini dimulai, tim abdimas melakukan reviu terhadap 
data abdimas sebelumnya. Selanjutnya kegiatan diawali dengan tahap konsultasi awal dan kunjungan 
kepada mitra untuk mengetahui kondisi awal mengenai standar yang sudah dijalankan pada lantai 
produksi. Pada tahapan ini juga dilakukan pengumpulan data proses produksi di setiap stasiun kerja. 
Tahapan selanjutnya adalah identifikasi permasalahan yang terjadi dan kemudian dilanjutkan dengan 
pembuatan rancangan prosedur dan standar dalam bentuk SOP. SOP merupakan sebuah pedoman 
yang bertujuan memastikan bahwa aktivitas operasional suatu organisasi atau perusahaan berjalan 
efisien. Dengan SOP yang terstruktur, karyawan memiliki panduan yang jelas dalam menjalankan 
tugas-tugas mereka sehari-hari (Rahmawati & Suryana, 2024). Dalam kegiatan abdimas ini, 
rancangan SOP akan menggunakan format narasi agar lebih mudah dipahami oleh mitra. Format 
narasi merupakan format SOP yang lebih fleksibel dalam menggambarkan rangkaian kegiatan sebuah 
proses dan tidak menggunakan simbol (Kurniawan, 2019). Tahapan kelima adalah penyampaian 
rancangan prosedur dan standar usulan serta diskusi dengan mitra. Perwakilan mitra akan diberikan 
pelatihan untuk mengikuti prosedur-prosedur yang dirancang. Di samping itu, pelatihan juga 
dilakukan untuk dapat memperbaiki dan membuat standar dalam melakukan perbaikan yang kontinu 
(continuous improvement). Berdasarkan hasil diskusi, apabila diperlukan, maka akan dilakukan 
dengan revisi rancangan sesuai masukan dari mitra. Tahapan terakhir adalah evaluasi dari kegiatan 
abdimas yang sudah dilakukan. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

 

Konsultasi Awal dan Kunjungan kepada Mitra

Tahap 1

Pengumpulan Data

Tahap 2

Reviu Data Abdimas Sebelumnya

Tahap 0

Identifikasi Permasalahan Mitra

Tahap 3

Pembuatan Rancangan Prosedur dan 
Standardisasi

Tahap 4

Penyampaian Rancangan Usulan dan Diskusi 
dengan Mitra

Tahap 5

Evaluasi Kegiatan dan Revisi Rancangan

Tahap 6
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap konsultasi awal dan kunjungan kepada mitra dilakukan peninjauan langsung 

terhadap operator yang bekerja dan juga pengamatan kondisi di setiap stasiun kerja. Selain itu, 
dilakukan wawancara kepada pengawas produksi untuk mengetahui tahapan dalam proses produksi 
di setiap stasiun kerja. Urutan proses pembuatan mie dimulai dari proses pencampuran bahan 
(mixing), pengepresan, pencetakan mie, pengukusan mie, penataan sesuai cetakan atau rigen, 
penjemuran, penimbangan dan pengemasan (packing), dan pengemasan ke plastik besar (packing 
akhir). 

Pada tahap identifikasi permasalahan mitra diketahui bahwa belum terdapat prosedur dan 
standardisasi untuk setiap proses produksi, sehingga pada tahap perancangan dilakukan 
perancangan SOP. Tahap pertama dan kedua yaitu konsultasi awal, kunjungan kepada mitra, dan 
pengumpulan data dilakukan oleh perwakilan tim dosen dari KBK OSI yang langsung berkunjung ke 
mitra dapat dilihat pada Gambar 2. Tim pengumpulan data menghubungi human resource 
development untuk melakukan konsultasi awal terkait data-data yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil 
konsultasi awal, kemudian tim melakukan kunjungan ke pabrik. Hal tersebut bertujuan untuk 
melakukan pengamatan di setiap stasiun kerja dan juga wawancara. Tim melakukan wawancara 
kepada pengawas produksi terkait prosedur yang dilakukan selama ini. Prosedur dimulai dari 
persiapan bahan, sampai dengan perencanaan produksi.  

 

 
Gambar 2. Pengumpulan Data 

 
Tahap ketiga dan keempat yaitu identifikasi permasalahan mitra serta pembuatan rancangan 

prosedur dan standardisasi dilakukan melalui beberapa rapat koordinasi seperti ditunjukkan pada 
Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tahap Pembuatan Rancangan Prosedur dan Standardisasi 
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SOP yang diusulkan kepada mitra dalam abdimas ada sembilan yaitu: SOP persiapan bahan, 
SOP memulai produksi bagian mixer dan roller, SOP memulai produksi bagian potong dan masak, SOP 
proses produksi mie siap jemur, SOP proses penjemuran, SOP proses pengemasan, SOP penghentian 
produksi, SOP penyimpanan, dan SOP Perencanaan produksi. 

Tahap kelima yaitu diskusi dengan mitra dilakukan secara online dengan menggunakan 
platform Zoom yang dimulai dari kegiatan penyampaian materi, penyampaian usulan rancangan, dan 
sesi diskusi seperti dapat dilihat pada Gambar 4. Pada tahapan ini, mitra juga memberikan masukan 
terhadap rancangan SOP yang dibuat untuk disesuaikan kembali dengan kondisi di lapangan. Pada 
tahap penyampaian rancangan usulan dan diskusi dengan mitra, terdapat beberapa masukan yang 
diberikan oleh tim abdimas. Masukan tersebut di antaranya adalah: diperlukan alat bantu untuk 
memastikan ketebalan mie agar sesuai dengan standar yang diinginkan dan diperlukan timer pada 
proses masak. Tim pengabdi dan mitra yang mengikuti kegiatan pendampingan ditunjukkan pada 
Gambar 5. 

 

  
Gambar 4. Penyampaian Rancangan Usulan dan Diskusi dengan Mitra 

 

 
Gambar 5. Tim Pengabdi dan Peserta dalam Kegiatan Pendampingan 

 
Tahap keenam yaitu melakukan revisi rancangan SOP berdasarkan masukan dari mitra dan 

tahap terakhir adalah melakukan evaluasi dari kegiatan abdimas yang sudah dilakukan. Salah satu 
contoh SOP yang dibuat ditunjukkan pada Gambar 6. SOP terdiri dari beberapa bagian di antaranya 
adalah: nomor SOP, penulis, tanggal pembuatan, tujuan, cakupan, penanggung jawab, dan prosedur. 
Usulan perancangan SOP diharapkan dapat menjadi salah satu acuan untuk dievaluasi secara berkala. 
Dengan adanya perancangan prosedur dan standardisasi proses produksi diharapkan konsistensi 
kualitas produksi dapat terjaga dan terjadi peningkatan produktivitas. 
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Gambar 6. Contoh SOP Persiapan Bahan 

 
3.  KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan perancangan prosedur dan standardisasi proses produksi di Pabrik 
Mie Ho Kie San merupakan kegiatan abdimas berkelanjutan yang berfokus pada seiso (resik), seiketsu 
(rawat), dan shitsuke (rajin). Terdapat sembilan rancangan SOP yang dibuat dan diharapkan dapat 
menjadi salah satu acuan untuk proses evaluasi yang berkelanjutan. Dengan adanya SOP akan 
tercapai konsistensi kualitas, peningkatan efisiensi, dan minimasi risiko kesalahan dalam upaya 
perbaikan terus menerus (continuous improvement). Untuk pelaksanaan abdimas mendatang dengan 
mitra Pabrik Mie Ho Kie San dapat dilakukan tahapan evaluasi kegiatan dengan instrumen atau 
kriteria penilaian sehingga hasil dari kegiatan abdimas dapat terukur.  
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